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Abstrak

Dalam komputerisasi, suatu pekerjaan dapat
diselesaikan dengan menggunakan algoritma. Hal ini
dapat dilihat pada pencarian data dengan
mebandingkan algoritma pencariannya. Metode yang
digunakan dalam membandingkannya yaitu metode
pencarian data tanpa penempatan data berupa data
integer. Metode tersebut meliputi ; Metode Pencarian
Biner (Binary Search), Metode Pencarian Linier /
Sekuensial (Linier /Sekuensial Search) dan Metode
Interpolasi (Interpolation Search).
Membandingkannya didasarkan pada tingkat
kecepatan berupa lamanya waktu yang dibutuhkan
dalam  penganalisaan  algoritmanya. = Dengan
membandingkan ketiga metode tersebut, sehingga
dapat diperoleh tingkat ketepatan dan kecepatan
dalam penganalisaan algoritma untuk masing-
masing pencarian (searching).

Kata kunci: Algoritma Pencarian (Searching
Algoritm), Binary Search, Linier / Sekuensial Search,
Interpolation Search.

1. Pendahuluan

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuaan dan
teknologi dewasa ini sungguh terasa kemajuannya.
Setiap saat teknologi yang berbasis komputer terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan manusia.
Dibidang teknik dan ilmu pengetahuan, komputer
dapat menyelesaikan masalah yang rumit dengan
waktu yang cepat. Salah satunya dalam hal pencarian
(searching) data yang selama ini kondisinya sulit dan
rumit dapat terselesaikan dalam waktu yang cepat.

Pencarian (searching) merupakan suatu pekerjaan
yang sering dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari.
Ada kalanya pencarian dilakukan dengan tujuan
hanya untuk mengetahui apakah data tersebut ada
dalam sekumpulan data atau tidak, atau mungkin di

lain waktu posisi dari data yang dicari tersebut
dibutuhkan untuk keperluan tertentu, atau jika
kemunculan data lebih dari satu kali maka semua
posisi dan frekuensi kemunculannnya ingin
ditampilkan.

Algoritma adalah hal yang mendasar untuk
komputer dalam memproses informasi. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Thompson Susabda Ngoen [1]
bahwa algoritma merupakan langkah komputasi yang
mengubah masukan menjadi keluaran yang benar.

Algoritma  dapat  diimplementasikan  dalam
pembuatan program komputer, karena sebuah
program komputer adalah sebuah algoritma yang
memberitahukan kepada komputer langkah-langkah
spesifik yang akan dijalankan untuk melakukan
pekerjaan tertentu. Salah satunya adalah dalam
melakukan pencarian data dari setumpuk data yang
tidak terurut maupun terurut dengan membandingkan
berbagai metode algoritma pencarian.

2. Metode

Metode yang digunakan untuk
membandingkannya adalah metode pencarian data
tanpa penempatan data berupa data integer yang
meliputi :

1. Metode Pencarian Biner (Binary Search)
2. Metode Pencarian Linier / Sekuensial (Linier /

Sekuensial Search)
3. Metode Pencarian

Search)

Dalam membandingkan ketiga metode tersebut
pada penganalisaan algoritma, didasarkan atas tingkat
kecepatan berupa lamanya waktu yang dibutuhkan
serta urutan data berupa data terurut menaik
(ascending) dan terurut menurun (descending) dalam
penganalisaannya.

Interpolasi  (Interpolation

3. Perancangan
Adapun bentuk perancangan dari penganalisaan
ini meliputi :
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1.  Perancangan awal penginputan data
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Gambar 1. Rancangan awal penginputan data
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Keterangan :
Judul

Tempat input data (berupa data-data integer)
Open : untuk membuka file mengisi data
Save : untuk menyimpan data
Continue : untuk melanjutkan proses dan
memanggil proses pencarian.
Exit : untuk keluar dari program
Ringkasan teori pencarian linier
Ringkasan teori pencarian biner
Ringkasan teori pencarian interpolasi
Algoritma  pencarian  linier
menampilkan algoritma pencarian linier
11. Algoritma  pencarian  biner
menampilkan algoritma pencarian biner.
12. Algoritma interpolasi : untuk menampilkan
algoritma pencarian interpolasi.
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2. Perancangan proses penganalisaan
algoritma pencarian
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Gambar 2. Rancangan proses analisa
algoritma pencarian
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Keterangan :

1.

2.

3.

Daerah tampilan algoritma dari metoda
pencarian yang diinginkan

Daerah tampilan algoritma yang ditampilkan
langkah per langkah

Daerah tampilan hasil eksekusi

Cari tampilan untuk menginput data yang
dicari

Keluar tampilan untuk keluar dari form proses
pencarian dan kembali ke input data

Jenis metoda pencarian yang diinginkan yaitu
linier, biner dan interpolasi

Jenis pengurutan data untuk mengurutkan data
yang diinput

Kecepatan tampilan (cepat, sedang, lambat)
Waktu lamanya penganalisaan

Flowchart

a. Flowchart input data
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Gambar 3. Flowchart input data
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b. Flowchart pencarian data

Gambar 5. Flowchart pencarian data
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4. Hasil dan Pembahasan

1. Analisa algoritma pencarian dengan metode
linier untuk data terurut menaik (ascending)
dan terurut menurun (descending) dengan
kecepatan pencarian sedang.

ALGORITMA PENCARIAN LINIER

L]

‘ 4337 ‘ 6769 ‘ 7245 ‘ 7328 | 7348 ‘ 7803 ‘ 7806 ‘ 7807 ‘ 7808 ‘ 8075 ‘ 8076 | 8625 ‘ 8754 ‘ 8967 ‘ 8968 ‘ 10639 ‘lﬂﬁﬂ ‘lﬂﬁdﬂl
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2. Analisa algoritma pencarian dengan metode
biner untuk data terurut menaik (ascending)
dan terurut menurun (descending) dengan
kecepatan pencarian sedang

ALGORITMA PENCARIAN BINER

‘ 4337 ‘ 6769 ‘ 7245 | 7328 | 7348 ‘ 7803 ‘ 7806 ‘ 7807 ‘ 7808 ‘ 8075 ‘ 8076 ‘ 8625 ‘ 8754 ‘ 8967 ‘ 8068 ‘ 10639‘ mm‘ mmal

‘12015‘ IZMZ‘ 12465|12516|13491 ‘13526 ‘13749 ‘13757 ‘13776 ‘ 14065 ‘ 14306 ‘ 14337 ‘ 14784 ‘ 14994‘ 15023‘ 15519‘ 15520‘ 15642|

ALGORITMA PENCARIAN LINIER : Timer : 38 detik | [yasn FsEKUS
Vel = i Data 7807 ditemukan dalam 38 detik
Elself (£ > A(D)) Then

METODA PENCARIAN :

If (Ketemu) Then DENGAN DATA
Print ,* ditemukan”

Gambar 6. Hasil Pencarian Data ‘7807’
dengan metoda pencarian linier
(linier/sequential search) dan data terurut
menaik (ascending) dengan kecepatan sedang

* || KECEPATAN ANIMASI : ﬁ

ALGORITMA PENCARIAN LINIER

3

‘32531 ‘31966 ‘31985 ‘30753 ‘30752 ‘30509 ‘30505 |29HD |29025 ‘ 28115 ‘ 28114 ‘ 27145 ‘26111 ‘26223 ‘26222 ‘25410 ‘24650 ‘zazasl

B [‘ - - e — = j
11081 \l) Data ‘30509 ditemukan dalam 32 detk (0733 10688 ﬁ
5 56 57 e 59 &0 &7 =3 =] 70 i 72

oK
10648 10647 | 10639 | 8968 | 8967 | 8754 (8625|8076 8075 | 7808 | 7807 | 7806 | 7803 | 7348 | 7328 | 7245 | 6769 (4337

Ketemu = True
Elself(x < A(D)) Then

METODA PENCARIAN : |

IF (Ketemu) Then DENGAN DATA ;| —

Print %, * ditemukan”

o KECEPATAN ANIMASI : ,—_|

Gambar 7. Hasil Pencarian Data ‘30509’ dengan
metoda pencarian linier (linier/ sequential
search) dan data terurut menurun (descending)
dengan kecepatan sedang

ALGORITMA PENCARTAN BINER : Timer
Ketemu =True

Elself (X < A(Tengah)) Then
Kanan = Tengah - 1

Else
Kiri = Tengah + 1

EndIf

Wend METODA PENCARIAN : [f11cr (bl seincr < |
1F {ketemu) Then DENGAN DATA : ’ﬁ =]
il e e | kecepatananmast: [ooee <]

Gambar 8. Hasil Pencarian Data ‘28114’
dengan metoda pencarian biner (binary
search) dan data terurut menaik
(ascending)dengan kecepatan sedang

: 36detk || [Hasy EXSERUST:
Data ‘26114' diternukan 36 detik

ALGORITMA PENCARIAN BINER

‘32531 ‘31956 ‘ 31985 |30193 ‘30792 ‘30509 ‘ 30508 ‘ 29110 ‘29023 ‘25115 ‘ 28114 ‘ 27145 ‘26117 ‘26223 ‘26222 ‘ 25410 |24650 ‘24236 |

73 7 75 & 77 & 19 @ 8 8 83 84 8 @ & 8 8 @

ALGORITMA PENCARIAN BINER : Timer : 37 detik
Kanan = Tengah - |
Else
Kiri = Tengah + 1
End If
Wend
If{Ketemu) Then

Print X, ditemukan” METODAPENCARIAN : [1icn iy et | !
DENGANDATA & | TERLRLT MENURLH (DESCENDING) Ly et
—_ || kecopmranannsr: [0 oo o] WO

HASIL EKSEKUSI ;
Data"13775' tidak ditemukan 37 detik

Gambar 9. Hasil Pencarian Data ‘13775’
dengan metoda pencarian biner (binary
search) dan data terurut menurun
(descending)dengan kecepatan sedang
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3. Analisa algoritma pencarian dengan metode
interpolasi untuk data terurut menaik (ascending) dan
terurut menurun (descending) dengan kecepatan
pencarian sedang

ALGORITMA PENCARIAN INTERPOLAST

‘ 4337 ‘ 6769 ‘ 7243 ‘ 7328 ‘ 7348 | 7803 | 7806 | 7807 | 7808 | 8073 ‘ 8076 ‘ 8623 ‘ 8724 ‘ 8967 ‘ 8968 ‘ 10639‘ 10647‘ 10645|

1 2

L

‘mﬁs'l ‘lnﬁﬁl ‘lnﬁﬁ] ‘mﬁﬂﬂ ‘1n1n5|1n133|1n149|1n1sn|1n152|1nﬂa7‘ 10860‘ 1n595‘ 11081 ‘ maﬂ‘ 11552‘ 11535‘ 11841 ‘ 11552|

3 [ 5 3 78 9 0 11 12 13 14 15 16 17 18

‘12015 ‘12042 ‘12463 ‘12576 ‘134‘31 |13526 | 13749 | 13757 | 13776 | 14065‘ 14306‘ 14331‘ 147&4‘ 14994‘ 15025‘ 15519‘ 15520‘ 15642|

— — T T
Searching Algorithms @

20416 (21896 Em 23768 24188
67 72

g8 B8 70 7

B

‘17215‘17490‘13025‘13190‘13471|13472|1 l) Daka ‘L0657 ditemukan 31 detik
~

21145]26114(26115[29026] 29110] 30508 | 30509| 30792| 30793 | 31985 | 31986 | 32537

Timer : 32 detik

ALGORITMA PENCARIAN INTERPOLAS] ;

HASIL EKSEKUSI
Data ‘10657" ditemukan 31 detik
Elself
BB =Pos +1
Else
CekPos =Pos.
End If
Wend
1f{Ketemu} Then
Print %, “ ditemukan”

METODA PENCARIAN
DENGANDATA G ——
|| KECEPATAN ANIMASI :

Gambar 10. Hasil Pencarian Data ‘10657 dengan
metoda pencarian interpolasi (interpolation
search) dan data terurut menaik
(ascending)dengan kecepatan sedang
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ALGORITMA PENCARIAN INTERPOLAST
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ALGORITMA PENCARIAN INTERPOLASI:  Timer : 50 detik

7 Data '14306" ditemukan 49 detik
< A(Pos)) Then
BB =Pos +1
Hse
CekPos =Pos
End If
wend
IF (Ketemu) Then
Print X, " ditemukan”

METODA PENCARIAN :
DENGAN DATA i —
¥ || KECEPATAN ANIMAST ¢

Gambar 11. Hasil Pencarian Data ‘14306’ dengan
metoda pencarian interpolasi (interpolation
search) dan data terurut menurun (descending)
dengan kecepatan sedang

Tabel 1. Perbandingan penganalisaan algoritma pencarian (searching algoritms)

ANALISA PERBANDINGAN ALGORITMA SEARCHING (SEARCHING ALGORITMS)

Pencarian Linier (Linier/Sequensial Searching) Pencarian Biner (Binary Searching) Pencarian Interpolasi (Interpolation Searching)
¥o | Dat Terurut Menaik Terurut Menurun Terurut Menaik Terurut Menurun Terurut Menaik Terurut Menurun
-e at (Ascending) (Descending) (Ascending) (Descending) (Ascending) (Descending)

Kecepatan Penganalisaan { Dalam Detik)
1 2 3 4 g 1 2 3 4 5 1 2 3 4 = 1 2 3 4 g 1 2 3 4 5 1 2 3 4 g
1 |14554| 3532|324 | 164 81 | 35 278270137 68 | 32 |61 |35 )28 | 12| &6 |85 )77 |40 18| 8 |82 74|35 | 17| & |51 |85 )43 ]|15| 8
2| 7348 62 | 34 | 28| 15| 6 |S4B)540|272 13T e |60 | S22 |12 | 5 | TRy O 3T | 15 T |103) S5 |45 |22 5 Q70| 62|35 14| &
3 |F0509) 542534260 | 138 | 63 | B3 QB0 | 32|15 | T |3 | E |2 | 14| T | TE| 6T 35|17 8 | e 4R |26 |24 5 ST |G| 31 14 7
Keterangan : Kesimpulan :

1= Sangat Lambat Dari hasil perbandingan kecepatan dalam menganalisa algoritma dari Metoda

2= Lambat Pencarian Linier, Pencarian Biner, dan Pencarian Interpolasi dengan beberapa

3= Sedang buah data untuk masing-masing pencarian dapat diambil kesimpulan :

4= Cepat 1 Metoda Pencarian Biner dengan data terurut menaik (Ascending) dan

5= Sangat Cepat dengan kecepatan bervariasi merupakan metoda yang tercepat dibandingkan dengan

metoda pencarian interpolasi maupun pencarian linier

2 Metoda Pencarian Linier dengan data terurut menaik (asceding)
maupun teruut menurun (Descending) merupakan metoda pencarian vang tetlama
dibandingkan kedua metoda lainnya
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4. Grafik perbandingan penganalisaan algoritma
pencarian (searching algoritms) untuk kecepatan data
sedang
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Gambar 12. Grafik perbandingan penganalisaan
algoritma

5. Kesimpulan

Algoritma merupakan hal yang mendasar untuk
komputer. Didalam komputerisasi, suatu pekerjaan
dapat diselesaikan dengan menggunakan algoritma.
Terutama dalam hal Pencarian (Searching) data
dengan menggunakan metode yang meliputi Metoda
Pencarian Linier (Linier / Sequential Search),
Pencarian Biner (Binary Search), dan Pencarian
Interpolasi (Interpolation Search). Dengan
menggunakan ketiga metode tersebut maka dapat
dibandingkan  proses penganalisaan algoritma,
kemudian dapat ditentukan juga metoda mana yang
lebih efisien, cepat dan mudah dalam menganalisa
perbandingan algoritma.

Maka dari pembahasan yang terurai diatas dapat
diambil beberapa kesimpulan yaitu :

Bahwa algoritma merupakan hal yang mendasar
didalam komputerisasi.

Penganalisaan perbandingan algoritma dapat
menggunakan metoda pencarian (searching) data
yang meliputi metode pencarian linier, pencarian
biner dan pencarian interpolasi.

Dari ketiga metode pencarian tersebut, dilihat dari
segi waktu dalam penganalisaan algoritma dengan
menggunakan data integer yang sama untuk masing-
masing metode pencarian, metode Pencarian Biner
(Binary Search) lah yang merupakan metode yang
paling cepat dibandingkan kedua metode yang
lainnya.

Metoda Pencarian Liner (Sequential Search)
membutuhkan waktu yang paling lama dibandingkan

dengan Metoda Pencarian Interpolasi maupun
Pencarian Biner.
Kalau ketiga metode tersebut diurutkan

berdasarkan waktu penganalisaan algoritma dengan
menggunakan data yang sama, dan cara pengurutan
yang sama maka dapat diurutkan tingkat
kecepatannya dari yang tercepat sampai terlambat
yaitu :

a. Pencarian Biner (Binary Search)

b.Pencarian Interpolasi (Interpolation Search)

c. Pencarian Linier (Sequential Search)
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